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Perayaan hari lahir Nabi Muhammad SAW atau yang dikenal dengan
Maulid Nabi jatuh pada tanggal 12 Rabiul Awal dalam kalender Islam, setiap
daerah akan berbeda-beda cara memperingatinya, yang merupakan perpaduan
antara unsur budaya dan unsur agama. Makna dari memperingati Maulid Nabi
diantaranya adalah untuk mengenang dan merayakan kehidupan Nabi
Muhammad SAW. serta mendalami ajaran dan teladan yang telah diberikan
oleh Nabi Muhammad SAW. dalam kehidupan dan kesehariannya karena Nabi
Muhammad SAW. merupakan uswatun hasanah bagi seluruh umat
sebagaimana yang terdapat dalam Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 21 :
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Artinya : Sesungguhnya dalam diri Rasulullah itu terdapat uswatun hasanah
(suri tauladan yang baik) bagi dirimu....

Bagi banyak umat Islam, peringatan Maulid adalah saat untuk
memperkuat ikatan keagamaan, merenungkan nilai-nilai Islam, dan
mendekatkan diri kepada Allah serta mempererat hubungan sosial karena pada
saat memperingati Maulid Nabi juga sering kali menjadi kesempatan bagi
keluarga dan komunitas untuk berkumpul, berbagi makanan, dan mempererat
hubungan sosial yang dapat memperkuat persatuan dan kesatuan dalam
komunitas muslim. Semua ini adalah nilai-nilai yang diajarkan oleh Rasulullah
kepada setiap umatnya termasuk bagaimana prilaku beliau dalam memimpin
karena beliau adalah pemimpin yang paling dihormati dalam sejarah Islam.
Cara kepemimpinan Nabi Muhammad SAW. memiliki berbagai ciri khas yang
banyak dianggap sebagai contoh dan teladan (uswah hasanah) oleh umat
Muslim. Nabi tidak pernah mencaci seseorang dan menegur karena
kesalahannya, tidak mencari kesalahan orang lain, tidak berbicara kecuali yang
bermanfaat. Kalau Nabi berbicara, yang lain diam menunduk seperti ada
burung di atas kepalanya, tidak pernah disela atau dipotong pembicaraannya,

membiarkan orang menyelesaikan pembicaraannya, tertawa bersama mereka



yang tertawa, heran bersama orang yang heran, rajin dan sabar menghadapi
orang asing yang tidak sopan, segera memberi apa yang diperlukan orang yang
tertimpa kesusahan, tidak menerima pujian kecuali dari yang pernah dipuji
olehnya (HR Tirmidzi).

Kepemimpinan Rasulullah SAW

Kepemimpinan adalah suatu sifat yang bisa dimiliki semua orang, seperti
yang kita tahu kepemimpinan merupakan bagaimana proses untuk
mempengaruhi dan membimbing individu atau kelompok dalam mencapai
tujuan atau visi tertentu, namun tidak semua orang mampu untuk menjadi
pemimpin yang baik yang bisa membawa yang dipimpinnya dapat mencapai
visi dan misinya secara bersama. Seorang pemimpin yang profesional adalah
seseorang yang bisa mengambil inisiatif, dapat memberikan arahan, dan
memotivasi, serta bisa memandu anggota tim atau kelompok menuju
pencapaian tujuan bersama. Kepemimpinan melibatkan sejumlah keterampilan
dan sifat, termasuk kemampuan komunikasi yang baik, kemampuan
pengambilan keputusan, keadilan, empati, dan keteladanan, mampu
mempengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi individu atau kelompok dalam
mencapai tujuan atau visi tertentu. Setiap gaya kepemimpinan memiliki
kelebihan dan kelemahan tertentu, dan pemilihan gaya kepemimpinan sering
juga tergantung dengan situasi dan tujuan yang ingin dicapai oleh seorang
pemimpin, bahkan ada yang memiliki gaya kepemimpinan yang
menggabungkan beberapa bentuk kepemimpinan sesuai dengan kebutuhan,
baik bagi pemimpin itu sendiri maupun bagi organisasi atau satuan kerja yang
dipimpinnya, salah satunya adalah kepemimpinan Rasulullah SAW.

Rasulullah  SAW merupakan pemimpin yang sudah diakui dunia
kepemimpinannya, sehingga beliau dikenal dan termasuk kedalam 100
pemimpin yang berpengaruh di dunia The 100: A Ranking of Most Influential in
History dalam laporan penelitian Michael Hart. Diantara model
kepemimpinannya adalah Pemimpin Demokratis yang selalu mengambil
keputusan dengan musyawarah dan selalu mendengarkan pendapat orang lain
tanpa mau menang sendiri. Hal ini dapat kita lihat pada saat pemberlakukan

sunnah taqririyah yaitu suatu perbuatan yang dilakukan oleh sahabat semasa



Rasulullah SAW hidup. Dengan kata lain, beliau mengetahuinya namun hanya
diam saja, tidak melarang dan juga tidak menyuruh, menurut jumhur ulama
sikap diam Rasulullah tersebut menunjukkan bolehnya suatu perbuatan atau
perkataan. Meski demikian Rasulullah SAW tidak pernah mendiamkan sesuatu
yang dianggap bathil.

Kepemimpinan Demokratis mengedepankan kebersamaan dan sangat
tergambar dalam kepribadian Baginda Rasulullah SAW. Ketika Nabi
mengusulkan sebuah ide win-win solution dalam penyelesaian masalah
peletakkan hajar aswad. Ketika itu direntangkan beliau sebuah kain besar,
kemudian hajar aswad diletakkan di bagian tengahnya, lalu beliau meminta
kepada setiap pemimpin kabilah untuk memegang ujung kain tersebut, setelah
itu, hajar aswad disimpan ke tempat semula di Ka’bah. Dengan cara seperti itu,
tidak ada satupun kabilah yang merasa dirugikan karena semuanya merasa
telah meletakkan kembali hajar aswad pada tempatnya tanpa memuliakan
suatu kaum tertentu, dalam peristiwa ini mereka sepakat untuk menggelari
beliau sebagai Al-Amin (orang yang terpercaya). Dan suatu riwayat juga
menceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda kepada Abu Bakar dan
Umar "Seandainya kamu berdua berkumpul dalam suatu musyawarah, aku
tidak akan berbeda denganmu”, hal ini menunjukkan bagaimana kebersamaan
dan selalu mendengarkan pendapat adalah kemuliaan yang beliau miliki.

Kepemimpinan demokratis berlandaskan musyawarah untuk mufakat
yang diajarkan oleh Rasulullah kepada umatnya dalam integrasi beliau
memimpin kaumnya dan sahabat-sahabatnya masih banyak lagi yang bisa
diceritakan. Dikisahkan ketika perang Badar dalam meletakkan strategi perang
Rasulullah memusyawarahkan strategi apa yang akan digunakan termasuk
dalam menerima pendapat dari sahabat Hubab agar pihak kaum muslimin
berada di sekitar sumur Badar agar dapat menguasai mata air dari sumur
tersebut yang sangat membantu dalam penyediaan air, sehingga pihak Quraisy
kelelahan dan kehausan untuk mendapatkan pasokan air minum, sampai
akhirnya perang Badar dimenangkan oleh kaum muslimin, begitu juga dalam
strategi perang Uhud yang banyak memakan korban, dari hasil muswarah Nabi

melaksanakan pendapat yang disampaikan oleh suara sahabat yang



banyak/mayoritas untuk keluar menghadang musuh dari Kota Madinah,
sehingga dengan jumlah yang sedikit dibandingkan pasukan Quraisy dan
permasalahan harta rampasan perang oleh sebagian sahabat membuat
kekalahan umat Islam sebagaimana yang diterangkan Allah dalam Al-Quran
surat Ali Imran ayat 159 :
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Artinya : Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian,
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.

Dalam bidang politik Nabi Muhammad SAW juga melaksanakan
musyawarah dengan lawan politiknya dan dapat menerima pendapat lawan
apabila pendapat tersebut adalah untuk kepentingan terbaik bagi semua umat
yang digambarkan dalam perjanjian Hudaibiyah yaitu perjanjian umat Islam
untuk dapat kembali masuk ke dalam Kota Mekah yang dibuat antara Nabi
Muhammad SAW dengan Suhail Bin Amr, dimana Nabi Muhammad SAW lebih
banyak mendengarkan pendapat atau permintaan Suhail, sehingga hal ini
menunjukkan kelapangan jiwa Nabi, karena yang diutamakan Nabi adalah
terwujudnya perdamaian bukan kepada Tata Naskah dari Perjanjian Hudaibiyah
tersebut.

Nabi Muhammad SAW merupakan Pemimpin Transformasional yaitu
Pemimpin yang memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan memotivasi
orang dengan visi yang kuat. Dalam memberikan motivasi dan inspirasi Nabi
Muhammad SAW selalu memulai dari diri sendiri, baik dalam hal kesabaran,
keuletan dan keberanian yang dilihat dalam keseharian beliau termasuk
kesabaran beliau dalam menghadapi segala tantangan dari kaum Quraisy
dalam menegakkan agama Islam memberantas penyembahan berhala dalam

rangka mentauhidkan Allah.



Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari merupakan seorang
pemimpin yang memotivasi dan mengedepankan kesederhanaan karena yang
utama bagi beliau adalah terpenuhinya kebutuhan dasar dan berbagi dengan
sesama tanpa keserakahan, yang dikisahkan dalam kisah 8 dirham, ketika Nabi
ingin membeli pakaian baru untuk dirinya ke pasar, dalam perjalanan beliau
bertemu dengan seorang budak wanita yang menghilangkan uang majikannya
4 dirham dan tidak berani kembali ke rumah majikannya, lalu Nabi memberikan
uangnya 4 dirham kepada wanita tersebut agar bisa kembali ke rumah
majikannya. Dengan uang 4 dirham perjalanan diteruskan ke pasar hingga nabi
bertemu dengan pengemis yang belum makan lalu diberikan Nabi 2 dirham
untuk membantunya membeli makanan, sesampai di pasar uang yang 2 dirham
lagi dibelikan pakaian dan di bawa pulang, dalam perjalanan pulang Nabi
bertemu dengan orang yang tidak memiliki pakaian dan orang tersebut berkata
“siapa yang memberikan pakaian padaku akan mendapat syurga disisi Allah”,
lalu Nabi memberikan pakaian yang dibelinya kepada orang tersebut, pada
akhirnya Nabi tetap menggunakan pakaian satu-satunya yang sudah lusuh di
badan. Begitu tinggi nilai kesederhanaan dalam kepemiminan yang diajarkan
Rasulullah, tidak gemerlap dengan kemegahan dan kekayaan tetapi sebaliknya
hidup dengan sikap rendah hati dan kesederhanaan.

Nabi Muhammad dikenal juga sebagai Pemimpin Karismatik yaitu
pemimpin yang memiliki daya tarik dan kepribadian yang kuat, sehingga sejak
masa kenabian beliau jumlah penganut agama Islam selalu bertambah, sampai
sekarang menurut situs Wikipedia pada tahun 2023 Islam memiliki 2,33 miliar
penganut, yang membentuk sekitar 34% populasi dunia. Beliau hidup sesuai
dengan nilai-nilai Islam yang diajarkan dengan menunjukkan integritas,
kejujuran, kebijaksanaan, dan kasih sayang dalam tindakan dan kata-katanya
sehingga menjadi pemimpin kharismatik yang selalu menjadi teladan yang baik
(Role Model) bagi orang lain. Keteladanan beliau tidak hanya dalam ibadah dan
akhlak tetapi juga dalam kepemimpinan yang berintegritas karena beliau
mempunyai sifat amanah yaitu dapat dipercaya hingga diberi gelar Al-Amin
yang bermakna ketika berjanji harus ditepati dan ketika menerima kepercayaan,

harus mengirimkannya atau menunaikannya.



Amanah Nabi Muhammad SAW telah terlihat sejak beliau kecil ketika
beliau diberikan kepercayaan oleh seorang saudagar untuk megembalakan
dombanya, begitu juga ketika beliau diberikan kepercayaan untuk menjalankan
usaha perdagangan oleh Siti Khadijah. Dalam gerakan reformasinya Nabi
pernah membebaskan masyarakat arab dari krisis moral dan sosial yang
menyebabkan beliau dan keluarganya di boikot karena beliau melakukan
akumulasi kekayaan yang diperoleh secara legal atau KKN, karena beliau tidak
hanya berusaha untuk mentauhidkan kepada Allah tetapi juga membangun
masyarakat baru yang demokratis, beradab dan tidak korupsi.

Nilai-Nilai dari Kepemimpinan Rasulullah

Dengan memperhatikan sifat-sifat dan bentuk kepemimpinan Rasulullah
SAW di atas tergambar bahwa pola hidup kesederhanaan dan kesabaran
beliau mampu meningkatkan Integritas, dan pola hidup yang penuh dengan
tanggungjawab, adil dan bijaksana mampu meningkatkan nilai Amanah.
Integritas dan amanah adalah dua konsep yang erat kaitannya dalam konteks
perilaku dan etika. Integritas mengacu pada kualitas moral dan etika seseorang
atau suatu entitas. Ini mencakup konsistensi antara nilai-nilai, prinsip-prinsip,
dan tindakan. Seseorang yang memiliki integritas tinggi diharapkan untuk
bertindak dengan jujur, adil, dan sesuai dengan prinsip-prinsip yang mereka
pegang, bahkan ketika tidak ada pengawasan, karena sifat tersebut telah
terbiasa dilakukan tanpa pengawasan dari siapapun dan punya keyakinan
tinggi bahwa pengawasan yang utama adalah dari Allah SWT.

Sikap kepemimpinan yang adil dan bijaksana dari Nabi Muhammad SAW
dapat memotivasi untuk selalu sabar dalam menghadapi segala tantangan
hidup, sabar dalam bekerja, sabar sebagai pemimpin dan sabar dalam
menegakkan integritas demi keadilan dan kebenaran. Mampu untuk bersikap
adil dan bijaksana dalam mengambil suatu keputusan karena adil bukan berarti
membagi rata dua bagian tetapi adil yang sesungguhnya adalah menempatkan
dan memposisikan sesuatu pada tempatnya atau bagiannya, seperti seorang
hakim yang bijaksana dalam memutus perkara harus melihat kepada fakta yang
yang terbukti bukan memutus berdasarkan suka dan tidak suka atau



berdasarkan amplop terima kasih dari manusia belaka, sebaliknya memutus
dengan keadilan dan mengharap redha Allah semata.

Amanah adalah kepercayaan atau tanggung jawab yang diberikan
kepada seseorang atau suatu entitas untuk melakukan tugas atau menjaga
aset dengan benar dan sejalan dengan nilai-nilai yang diharapkan. Amanah
mengharuskan individu untuk menjaga kepercayaan yang diberikan kepada
mereka dan tidak menyalahgunakannya. Dengan sifat amanah seseorang akan
melakukan pekerjaannya dengan tanggungjawab, optimal dan profesional
sehingga ketika melakukan suatu kecerobohan atau kekhilafan akan merasa
bersalah dan berani meminta maaf untuk tidak mengulangi kembali.

Hubungan antara integritas dan amanah adalah integritas merupakan
dasar dari amanah. Untuk dapat dipercaya, seseorang harus memiliki integritas
yang tinggi. Jika seseorang tidak jujur atau tidak konsisten dalam tindakan
mereka, orang lain akan sulit untuk mempercayainya. Amanah akan menguiji
integritas, ketika seseorang diberi amanah, ini adalah pengujian terhadap
integritasnya dan untuk melihat seberapa besar tanggungjawabnya dalam
melaksanakan suatu kewajiban/tupoksi yang dibebankan, apabila berhasil
maka reward pasti akan didapatkan tetapi sebaliknya ketika kepercayaan yang
diberikan tidak dilaksanakan dengan jujur, adil, dan sesuai dengan nilai-nilai
yang dipegang, maka akan menunjukkan rendahnya integritas yang dimiliki
bahkan bisa mendapatkan punishment dari pemberi tanggungjawab.

Kombinasi integritas dan amanah dapat membangun reputasi yang baik,
individu yang memadukan integritas tinggi dengan pelaksanaan amanah yang
baik cenderung membangun reputasi yang baik dalam mata orang lain dan
menunjukkan seseorang tersebut mempunyai nilai Kolaboratif yaitu mampu
berkontribusi yang tinggi dalam berkerjasama untuk mencapai tujuan.
Kolaborasi dapat membawa manfaat jangka panjang dalam hubungan internal
dan eksternal untuk pencapaian hasil dari tugas, pokok dan fungsi suatu
organisasi. Dalam banyak aspek kehidupan, integritas dan amanah adalah
prinsip-prinsip penting bagi ASN karena ASN yang Akuntabel adalah ASN
yang jujur, cermat dan bertanggungjawab yang mampu bekerja bersama untuk

membentuk dasar perilaku yang etis dalam membangun hubungan yang kuat



secara Harmonis karena dengan kepercayaan yang besar dapat membangun
lingkungan kerja yang kondusif sehingga upaya untuk mencapai target-target
dari program kerja dalam mewujudkan visi dan misi organisasi/satker dapat
dengan mudah dilaksanakan.

Ingatlah bahwa kepemimpinan bukan hanya tentang posisi atau jabatan,
tetapi juga tentang sikap dan tindakan diri sendiri sehari-hari yang menunjukkan
sikap Berorientasi Pelayanan bagi yang dipimpin dan masyarakat, sehingga
kita mampu menjadi ROLE MODEL bagi yang kita pimpin, tentu dengan
menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan Rasulullah SAW diatas dalam
berbagai aspek kehidupan yang dimulai dari diri sendiri. Semoga dengan
menerapkan sifat-sifat kepemimpinan Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari
dapat membantu kita menjadi pribadi yang lebih efektif dan berpengaruh dalam
lingkungan yang kita pimpin serta menanamkan semangat kepemimpinan yang
Loyal terhadap nilai-nilai agama dan Adaptif mengikuti perubahan dari nilai-
nilai kehidupan. Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW adalah ROLE MODEL
yang tak ternilai dan wajib diterapkan dalam Tugas Pokok dan Fungsi sebagai
seorang ASN (Aparatur Sipil Negara) BerAKHLAK, tidak pandang jabatannya
apa karena semua manusia di dunia adalah pemimpin yang akan
mempertanggungjawabkan kepemimpinannya di akhirat kelak, baik sebagai
manusia biasa maupun sebagai seorang ASN yang telah disumpah untuk
memangku tanggung jawab sesuai Tupoksinya masing-masing, agar kita dapat
menjadi individu yang lebih baik dan memberikan dampak positif pada
lingkungan sekitar kita, mari selalu mengingat Firman Allah SWT :
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Artinya: Andai kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah
langit dan bumi ini dan semua yang ada di dalamnya. Bahkan Kami

telah memberikan (Al-Quran sebagai) peringatan kepada mereka,

tetapi mereka berpaling dari peringatan itu. (QS al-Mukminun [23]: 71).

Pergi ke pasar membeli beras
Beras dimasak menjadi nasi
Mari tingkatkan integritas
Sesuai Tugas Pokok dan Fungsi



